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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini, maka peneliti
menggunakan metode jenis penelitian Kualitatif. Metode Penelitian  kualiatatif
adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi karena
biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan
berinteraksi dengan orang-orang ditempat penelitian.

Penelitian  kualitatif mencari makna, pemahaman, pengertian, tentang
suatu fenomena, ‘“kejadian maupun kehidupan manusia dengan terlibat langsung
dan atau tidak langsung dalam setting yang diteliti, kontekstual dan menyeluruh.
Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa penelitian  kualitatif — adalah
penelitian dimana ia tidak menggunakan rumus statistik dalam menyelesaikan
penelitian.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan yang menggunakan
metode studi kasus, studi kasus ini merupakan kajian mendalam tentang peristiwa,
lingkungan, dan situai tertentu yang memungkinkan mengungkapkan atau

memahami suatu hal.?

Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta :
Prenada Media Group, 2014), 328.

2 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(YYogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 187.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di UMKM Siliwangi Desa Kaloran, Kecamatan

Ngronggot, Kabupaten Nganjuk.

C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan, seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data ini
terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder:

1. Data Primer adalah data langsung yang dikumpulkan oleh orang yang
berkepentingan atau yang memakai data terebut. Data ini diperolen melalui
wawancara.® Data ini diambil melalui wawancara dengan pedagang dan
pengurus pada UMKM Siliwangi Desa Kaloran, Kecamatan Ngronggot,
Kabupaten Nganjuk.

2. Data Sekunder adalah data yang tidak secara langsung dikumpulkan oleh yang
berkepentingan terhadap data tersebut. Data sekunder ini didapat dari
literature, jurnal, bulletin, website, dan lain sebagainya.

Data adalah hasil peneliti baik berupa fakta atau angka yang dapat di
jadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Sedangkan yang dimaksud
sumber data dalam penelitian kualitatif adalah subjek dari mana data tersebut
dapat diperoleh.* Adapun yang menjadi subyek pada penelitian ini adalah peran

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Batu Bata Siliwangi Desa Kaloran,

® Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), 54
*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Edisi Revisi V, Jakarta:
RinekaCipta, 2006), 107.
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Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat perspektif Maqgasid Syariah.

D. Metode Pengumpulan Data
Data yang dibutuhkan dalam penulisan ini secara umum terdiri dari data
yang bersumber dari penelitian lapangan. Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Teknik Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Teknik pelaksanaan
observasi ini dapat dilakukan secara langsung yaitu pengamat berada langsung
bersama obyek yang diselidiki, dan tidak langsung yakni pengamatan yang
dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang diselidiki.’
Metode ini oleh penulis digunakan untuk mengumpulkan atau
memperoleh data yang mudah didapat, diamati, serta dicatat secara sistematis
langsung terhadap obyek yang diteliti, antara lain: Situasi, kondisi objek
penelitian, Keadaan dan objek penelitian.
2. Wawancara
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara degan responden (orang yang diwawancarai) dengan atau tanpa

menggunakan pedoman wawancara.’

5 -
Ibid, 58.
® Sulityo Basuki, Dasar-Dasar Dokumentasi, (Jakarta: Universitas Terbuka,1996), 11
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Wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur yaitu
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu baik
berupa btulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dikumentasi merupakan pelengkap dari observasi dan wawancara dalam

penelitian kualitatif.

E. Analisis Data
Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk menganalisis digunakan
teknik deskritif analisis yaitu teknik untuk menggambarkan atau menjelaskan data
yang terkait dengan pembahasan, dimana teknik ini menggambarkan tentang
peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Batu Bata Siliwangi Desa
Kaloran, Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat perspektif Magasid Syariah.
Analisis menurut Matthew dan Michael dibagi dalam tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur yang dimaksud adalah:
1. Reduksi Data atau Penyederhanaan
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data mentah atau data yang

kasar yang muncul dari catatan-catatan di lapangan dan reduksi data dapat
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dilakukan dengan membuat ringkasan, mengembangkan sistem pengkodean,
menelusuri tema, membuat gugus dan menuliskan memo.’
2. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang kompleks ke
dalam bentuk-bentuk sistematis sehingga lebih sederhana dan selektif serta
dapat dipahami maknanya. Hal ini akan membantu peneliti untuk melihat
gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari data hasil penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan penyimpulan makna yang muncul dari
data yang di uji kebenarannya, kekokohan dan kecocokannya.® Penarikan
kesimpulan adalah langkah terakhir yang dilakukan peneliti dalam
menganalisis data secara terus menerus baik saat pengumpulan data atau
setelah pengumpulan data. Pada awalnya kesimpulan bisa dibuat terbuka
kemudian lebih rinci dan meruncing pada pokok permasalahan. Kesimpulan
akhir dirumuskan setelah pengumpulan data dimana semua itu tergantung
pada kesimpulan-kesimpulan catatan lapangan, pengkodean penyimpanan data
dan metode pencarian ulang yang dilakukan.’

Setelah penulis memperoleh data-data dan informasi yang diperlukan
dari lapangan, lalu penulis mengolahnya secara sistematis sesuai dengan
sasaran permasalahan yang ada dan menganalisisnya. Penulis akan

menganalisis secara deskriptif kualitatif berupa kata-kata, tulisan atau lisan

” Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Ul Press, 1992),
16.

% Ibid., 17-19.
% Noer Muhajir, Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sakarin, 1996), 104.
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dari orang-orang yang berprilaku yang dapat dimengerti. Analisis deskriptif
ini dipergunakan dengan menguraikan dan merinci kalimat-kalimat yang ada
dengan menggunakan pendekatan berfikir deduktif. Deduktif adalah pemikirin
yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat umum agar dapat ditarik

kesimpulan yang sifatnya khusus.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data penelitian ini  ditentukan dengan
menggunakan kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan). Kredibilitas data
dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai
dengan kenyataan yang ada dalam latar penelitian. Untuk menetapkan keabsahan
data atau kredibilitas data tersebut digunakan teknik pemeriksaan sebagai berikut:
1. Perpanjangan Keikutsertaan Peneliti.

Seperti yang sudah diungkapkan di atas, peneliti dalam penelitian
kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data, dan tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat, tetapi memerlukan waktu perpanjangan keikutsertaan pada latar
penelitian. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lokasi
penelitian sampai mencapai kejenuhan dalam pengumpulan data tercapai.™

2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih

cermat dan berkesinambungan terhadap apa yang diamati.

¥pjunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), 320.
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Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Pada dasarnya triangulasi ini
bertujuan untuk membandingkan antara data satu dengan data yang lain,

sehingga apabila data-data tersebut sama maka tingkat kebenarannya semakin

tinggi.

G. Tahap-tahap Penelitian

Untuk mendapatkan data tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan agama

Islam dalam membina moral siswa, peneliti mendatangi langsung obyek

penelitian dan mengambil data-data yang diperlukan dengan menggunakan

beberapa metode pengumpulan data. Tahap-tahap penelitian ini meliputi:

1.

a.

Tahap Pra Lapangan
Menyusun proposal penelitian
Seminar proposal
Konsultasi proposal
Mengurus perizinan penelitian
Tahap Pelaksanaan Penelitian Lapangan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengumpulkan data dengan
berbagai metode yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti terjun
langsung kelapangan,guna memahami latarpenelitian, Aktif berperan serta
dalam pengumpulan data dan Mengidentifikasi data lapangan yang telah

diperoleh.
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3. Tahap Akhir Penelitian/ Penyelesaian
Setelah kegiatan penelitian selesai, peneliti mulai menyusun kerangka
hasil penelitian hasil penelitian dengan menganalisis data yang telah diperoleh
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu analisis data yang
dilakukan dengan menata dan menelaah secara sistematis semua data yang
diperoleh. Kemudian dari hasil penelitian tersebut dibahas dengan

menggunakan teori-teori yang sudah ada pada bab sebelumnya.



